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ABSTRAK 

STRATEGI DAKWAH K.H ABDURRAHMAN WAHID DALAM 

MENJAGA KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA DI INDONESIA 

Oleh: 

DWI INDAH NOVIANA 

 K.H Abdurrahman Wahid (1940-2009) adalah seorang tokoh muslim yang 

taat, Gus Dur mengabdikan hidupnya bagi Islam lewat keterlibatannya dalam 

organisasi Nahdhatul Ulama (NU). Pemahaman keislamannya mendorongnya 

untuk melampaui ikatan primordial agama menuju suatu keterbukaan terhadap 

dunia. Gus Dur menampilkan pemikiran-pemikiran kritis tentang kehidupan 

berbangsa, demokrasi dan juga terhadap agama-agama termasuk agamanya sendiri 

dan memiliki sebuah pemikiran dalam hal tasamuh (toleransi) antar umat 

manusia. Toleransi antar umat manusia ini yang akan mampu menciptakan 

kedamaian dunia, memangkas sekat-sekat pemisah untuk saling berinteraksi 

dengan damai. 

 Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library risearch) yang 

bersifat deskkritif kualitatif, adapaun tujuannya adalah menjelaskan bagaimana 

strategi dakwah K.H Abdurrahman Wahid dalam menjaga kerukunan antar umat 

beragama di Indonesia. Pendekatan yang digunakan yakni pendekatan historis dan 

kritis dengan metode pengumpulan data secara dokumentasi. Penelitian 

mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, catatan-catatan dan laporan-

laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang berhubungan dengan K.H 

Abdurrahman Wahid. 

 

Hasil dari penelitian ini adalah Gus Dur menekankan pandangan 

keterbukaan untuk menemukan kebenaran di manapun juga. Pluralisme yang 

ditekankan Gus Dur adalah pluralisme dalam bertindak dan berpikir. Inilah yang 

melahirkan toleransi. Menurut Gus Dur masing-masing dari setiap agama 

memiliki keharusan untuk mencipatakan kesejahteraan dalam kehidupan bersama, 

berbangsa dan bernegara, walaupun bentuknya berbeda-beda. Disinilah, nantinya 

menurut Gus Dur terbentuk persamaan antar agama bukannya dalam ajaran atau 

akidah yang dianut namun hanya pada tingkat pencapaian materi. Gus Dur 

menekankan sebuah dialog yang lahir atas kepentingan bersama untuk 

kemaslahatan bersama, apapun agamanya tidak penting, karena yang dilihat 

adalah kontribusinya. Dialog antar  umat beragama lebih ditekankan pada dialog 

dalam hal muamalah, yaitu memeperbaiki nasib bersama dalam mencapai 

kesejahteraan materi. 

 



 
 

 

  



 
 

MOTTO 

 

 

                               

                    

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 

(QS. Al-Hujurrat:13) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kerukunan dalam Islam diberi istilah "tasamuh" atau toleransi. 

Sehingga yang di maksud dengan toleransi ialah kerukunan sosial 

kemasyarakatan, bukan dalam bidang aqidah Islamiyah (keimanan), karena 

aqidah telah digariskan secara jelas dan tegas di dalam Al Qur'an dan Al 

Hadits. Manusia ditakdirkan Allah sebagai makhluk sosial yang 

membutuhkan hubungan dan interaksi sosial dengan sesama manusia
1
. 

Islam agama rahmat bagi seluruh alam kata Islam berarti damai, 

selamat, sejahtera, penyerahan diri, taat dan patuh. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa agama Islam mengandung ajaran untuk menciptakan kedamaian, 

keselamatan, dan kesejahteraan hidup umat manusia pada khususnya dan 

seluruh alam pada umumnya.  

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang terdiri 

dari beragam agama. Kemajemukan yang ditandai dengan keanekaragaman 

agama itu mempunyai kecenderungan kuat terhadap identitas Agama masing- 

masing dan berpotensi konflik. Indonesia merupakan salah satu contoh 

masyarakat yang multikultural.Multikultural masyarakat Indonesia tidak satu 

saja kerena keanekaragaman suku, budaya,bahasa, ras tapi juga dalam hal 

agama.  

                                                           
1
 .Avrianie.Blogsopt.com,”Pengertian-Kerukunan-Antar-Umat-Beragama”. Diunduh pada 

tanggal 26 November 2017 



 
 

Agama yang diakui oleh pemerintah Indonesia adalah agama Islam, 

Katolik, Protestan, Hindu, Budha, Kong Hu Chu. Dari agama-agama tersebut 

terjadilah perbedaan agama yang dianut masing-masing masyarakat 

Indonesia, dengan perbedaan tersebut apabila tidak terpelihara dengan baik 

bisa menimbulkan konflik antar umat beragama yang bertentangan dengan 

nilai dasar agama itu sendiri yang mengajarkan kepada kita kedamaian, hidup 

saling menghormati, dan saling tolong menolong. 

Akhir - akhir  ini semakin banyak didiskusikan mengenai kerukunan 

hidup beragama. Diskusi-diskusi ini sangat penting bersamaan dengan 

berkembangnya sentimen-sentimen keagamaan, yang setidak-tidaknya telah 

menantang pemikiran teologi kerukunan hidup beragama itu sendiri, 

khususnya untuk membangun masa depan hubungan antar agama yang lebih 

baik lebih terbuka, adil dan demokratis.  

Islam adalah agama Samawi terakhir yang diperuntukkan bagi seluruh 

alam atau sebagai rahmatan lil’alamin. Oleh karena alam semesta ini pada 

dirinya mengandung keanekaragaman, maka ungkapan untuk seluruh alam 

dengan sendirinya mengandung pengertian dengan semua perbedaan yang 

dimiliki oleh alam semesta itu, dengan demikian watak asasi ajaran Islam 

bukan hanya mengakui perbedaan, tetapi bahkan menghormatinya
2
. 

 Islam menghormati perbedaan, terlihat jelas dalam Al-Qur’an.  

(QS.Al-Baqarah (2):256) 

...    

                                                           
2
.Samsul Munir Amin, Ilmu dakwah, ( Jakarta, Amzah, 2009) h. 282 



 
 

 “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam),” 

Ayat ini menerangkan tentang kesempurnaan ajaran Islam, dan 

bahwasanya karena kesempurnaan bukti-buktinya, kejelasan ayat-ayat dan 

keadaannya merupakan ajaran akal dan ilmu, ajaran fitrah dan hikmah, ajaran 

kebaikan dan perbaikan, ajaran kebenaran dan jalan yang lurus, maka karena 

kesempurnaannya dan penerimaan fitrah terhadapnya, maka Islam tidak 

memerlukan pemaksaan, karena pemaksaan itu terjadi pada suatu perkara 

yang dijauhi oleh hati, tidak memiliki hakikat dan kebenaran, atau ketika 

bukti-bukti dan ayat-ayatnya tidak ada, maka barangsiapa yang telah 

mengetahui ajaran ini dan dia menolaknya maka hal itu di dasari karena 

kedurhakaannya, karena (  َقَ  الرُّ شْ دُ  مِ قَ  اشْ قَ مِ   ق  sesung-guhnya telah jelas“ (   تَّيَّنَ تَّقَ يَّنَ

jalan yang benar daripada jalan yang sesat” hingga tidak ada suatu alasan 

pun bagi seseorang dan tidak pula hujjah apabila dia menolak dan tidak 

menerimanya
3
. 

(QS.Al-Kafirun (109):6) 

     

“Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku." 

  Pada ayat yang ke-enam atau terakhir Nabi saw memberikan ultimatum 

atau kesimpulan kepada orang-orang kafir untuk tidak memaksakan kehendak 

kepada orang lain untuk menganut suatu agama. Ini artinya bahwa setiap 

orang berhak memilih dan menganut agama sesuai dengan yang diyakini. 

                                                           
3
. Ilmu Islam, 2011, Wordpress .“Tafsir surat Al-Baqarah Ayat 256, Tidak paksaan untuk 

memasuki agama islam”. Di Unduh pada tanggal 26 November 2017 



 
 

Keadaan suatu masyarakat yang majemuk dan prularis seperti 

Indonesia, maka suatu strategi dakwah perlu dipersiapkan untuk mencapai 

keberhasilan dakwah Islam. Kegiatan dakwah Islam di manapun pada 

hakikatnya merupakan ikhtiar melanjutkan risalah yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad SAW.  

K.H Abdurrahman Wahid dan pluralisme adalah dua hal yang sulit 

dipisahkan. Beliau adalah tokoh yang sangat peduli dengan kebergaman, 

perbedaan dan keanekaragaman. Termasuk dalam hak kehidupan beragama. 

Bahkan beliau juga dekat dengan tokoh-tokoh agama selain Agama islam. 

Sering keluar masuk tempat peribadatan agama-agama lain. Hal inilah yang 

sering kali menimbulkan kesalahan penafsiran pluralisme yang K.H 

Abdurrahman Wahid ajarkan.  

“Ketika dia mati-matian membela orang China, Ahmadiyah, Nasrani, 

dan orang-orang termarjinalkan lainnya, yang diperjuangkan bukan 

Chinanya, bukan Ahmadiyahnya, bukan Nasraninya, melainkan 

manusianya. Jadi lebih tepat dikatakan K.H Abdurrahman Wahid itu tokoh 

humanis,”. Menurut Inayah, K.H Abdurrahman Wahid sendiri juga tidak 

pernah menyebut dirinya pluralis, melainkan humanis.” 

 

Namun demikian dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, 

K.H Abdurrahman Wahid menunjukkan sikap yang berbeda. Dia 

menunjukkan sikap menghormati terhadap pilihan agama dan keyakinan 

orang lain sebagai realisasi prinsip kebebasan dalam beragama dan 

berkeyakinan. Oleh karena itu, K.H Abdurrahman Wahid cenderung 

menunjukkan sikap reaktif terhadap siapa saja, baik individu atau lembaga 

yang berusaha menghalangi orang lain untuk mencari kebenaran yang 

diyakininya. 



 
 

K.H Abdurrahman Wahid juga pernah berpendapat bahwa dirinya 

tidak setuju terhadap seorang muslim yang menyatakan agama orang lain 

adalah benar sebagaimana kebenaran agamanya. Dia lebih suka mengatakan, 

“Semua agama mengajarkan kebaikan dan kebenaran”. Dari kedua pendapat 

tersebut, dia menunjukkan terdapat perbedaan substansial (yang pokok) 

dalam beragama. Dia tidak mau terlibat terlalu jauh ke dalam urusan 

kebenaran yang diyakinani oleh orang lain tersebut. Sebab, menurut Gus Dur 

setiap orang akan mempertanggungjawabkan keyakinannya sendiri-sendiri di 

hadapan Tuhan
4
. 

Di sini K.H Abdurrahman Wahid memberi contoh kepada para tokoh 

muslim maupun nonmuslim, bagaimana harus bersikap dengan pemeluk 

agama lain dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dengan tanpa 

kehilangan identitas. Dia membedakan secara jelas mana wilayah privat dan 

mana wilayah publik. 

Setiap da’i dimanapun berada wajib menyadari dengan sungguh-

sungguh, walaupun tugas risalah dan dakwah Islam adalah untuk 

mendatangkan rahmat bagi seluruh alam namun dalam 

realitasnyapengembangan aktivitas dakwah banyak mengalami hambatan dan 

tantangan ketika diterapkan, untuk mengahadapi tantangan itu, diperlukan 

strategi-strategi tersendiri untuk keberhasilan dakwah tersebut
5
. 

Oleh karena itu, untuk mewujudkan kerukunan hidup antarumat 

beragama yang sejati, harus tercipta satu konsep atau strategi hidup bernegara 
                                                           

4
. Mirna wati sapar, “ Tokoh-tokoh Pluralisme Islam Serta pemikirannya”, di unduh pada 

26 November 2017. 
5
. Samsul Munir Amin, Ilmu dakwah, ( Jakarta, Amzah, 2009) hal,. 287 



 
 

yang mengikat semua anggota kelompok sosial yang berbeda agama guna 

menghindari ledakan konflik antarumat beragama yang terjadi tiba-tiba. 

B. Pertanyaan Penelitian  

 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas maka 

perlu di berikan pertanyaan dalam penelitian ini agar tidak terjadi 

penyimpangan dalam pembahasannya, adapun pertanyaan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah makna kerukunan antar umat beragama ? 

2. Apakah sajakah faktor penghambat Kerukunan Antar Umat Beragama? 

3. Bagaimana strategi dakwah K.H Abdurrahman Wahid dalam menjaga 

kerukunan antar umat beragama di Indonesia ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini ialah: 

a) Untuk mengetahui makna  kerukunan antar umat beragama. 

b) Untuk mengetahui faktor penghambat kerukunan antar umat beragama 

c) Untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah K.H Abdurraman Wahid 

dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di Indonesia. 

2. Manfaat penelitian 

  Adapun  manfaat dalam penelitian ini adalah diharapkan mampu 

menambah wacana bagi penyusun khususnya dan bagi pembaca 

umumnya. Terkait dengan strategi dakwah K.H Abdurrahman Wahid 

dalam menjaga kerukunan antar umat bergama di Indonesia. 



 
 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini membuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. 

Penelitian mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa 

masalah yang akan di bahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Untuk itu, tinjauan kritis terhadap hasil kajian 

terdahulu perlu dilakukan dalam bagian ini.
6
 

 

Konteks ini banyak yang menulis penelitian tentang KH. 

Abdurrahman Wahid dan kerukunan antar umat bergama. Dari pendekatan 

yang di lakukan penulis, ada beberapa penelitian yang diteukan berkaitan 

dengan dengan K.H Abdurrahman Wahid dan kerukunan antar umat bergama 

diantaranya : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Moh. Ishamudin mahasiswa Strata 1 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan judul : “K.H Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 

Sebagai Political Man (Studi Kasus ketokohan Gus Dur 1999-2000)” 

Skripsi ini membahas sisi ketokohan Gus Dur dalam dunia politik 

di Indonesia. Ada tiga ide politik yang diperjuangkannya di dunia politik 

Indonesia.Pertama dalam hal demokratisasi Indonesia, Kedua Pluralisme, 

Ketiga, Nasionalisme
7
. 

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Angga Syaripudin Yusuf mahasiswa Strata 1 UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta dengan Judul “ Keukunan Umat Bergama 

Antara Islam, Kristen dan Sunda Wiwitan (Studi Kasus: Kelurahan 

Cigugur, Kuningan-Jawa Barat). 

                                                           
6. 

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Metro: STAIN Jurai Siwo,2013), h.27 
7.

Moh.Ishamudin, Skrispsi K.H.Abdurrahman Wahid (Gus Dur) Sebagai Political Man, 
(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010) h. 17 



 
 

Dalam skripsi ini membahas faktor dan pola kehidupan seperti apa 

yang diterapkan oleh masyarakat Desa Cigugur sehingga mereka bisa 

hidup rukun berdampingan satu sama lain meskipun berbeda-beda 

keyakinan. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa terciptanya kerukunan, 

karena masing-masing dari setiap pemeluk agama saling terbuka dan 

menerima keberadaan agama lain. Adana keanekaragaman bergama yang 

ada di Cigugur, tidak membuat hubungan interaksi antara warga Cigugur 

menjadi renggang dan kaku, justru hal tersebut membuat keindahan 

tersendiri yang dapat dilihat didalam pola interaksi bermasyarakat warga 

Cigugur
8
. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Umi Maftukhah mahasiswa Strata 1 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan judul “ Kerukunan Antar Umat Beragama 

Dalam Masyarakat Plural (Studi Kerukunan Antar Umat Islam, Kristen 

Protestan, Katolik dan Buddha di Dusun Losari, Kelurahan Losari, 

Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang) ”  

Dalam skripsi ini membahas sebagaimana yang terjadi di 

masyarakat Dusun Losari, meskipun hidup dalam pluraritas agama dan 

terdapat tiga tempat ibadah yaitu masjid, gereja Katolik, dan Wihara 

Trinarmada yang letaknya tidak berjauhan, bahkan untuk gereja dan 

                                                           
8.

Angga Syarifudin Yusuf, Skripsi Kerukunan Umat Beragama Antara Islam, Kristen dan 
Sunda Wiwitan (Studi Kasus: Kelurahan Cigugur Kecamatan Cigugur, Kuningann-Jawa Barat), 
(UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014) h.4 



 
 

masjid letaknya berhadap-hadapan, tetapi mereka tetap hidup rukun dan 

harmonis satu dengan yang lainnya tanpa adanya konflik
9
. 

 

4. Skripsi yang di tulis oleh Laila Ulfah mahasiswa Strata 1 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan judul “ Konsep Pluralisme Agama Menurut 

Abdurrahman Wahid dan Implemantasinya dalam Pendidikan Agama 

Islam”. 

Dalam skripsi ini membahas kemajuan zaman di era sekarang ini 

memiliki berbagai macam tantangan, dari tantangan ekonomi, sosial, 

hingga tantangan pemikiran. Abdurrahmab Wahid melalui ide-ide 

cemerlangnya dan khususnya dalam pemikiran pluralismenya maka 

penulis meimplementasikan dalam Pendidikan Agama Islam sehingga 

akan ada pemikiran baru untuk menghadapi tantangan yang sedang terjadi 

itu
10

. 

E. Metodologi Penelitian 

 

1. Jenis dan Sifat penelitian 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan. “Penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang 

data-datanya menggunakan data-data kepustakaan atau literatur”.
11

 

Penelitian kepustakaan ini adalah penelitian dengan mengumpulkan data 

                                                           
9
.Umi Maftukhah, Skripsi Kerukunan Antar Umat Bergama dalam Masyarakat Plural 
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dan informasi dari buku-buku, majalah,dokumen, catatan dan kisah-kisah 

lainnya sebagai penunjuang dalam menjabarkan penelitian ini. 

Penelitian kualitatif adalah adalah penelitian yang menghasilkan 

prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau 

cara kualifikasi lainnya
12

. Penelitian ini bersifat deskriptif yang 

mendeskripsikan strategi dakwah K.H Abdurrahman Wahid dalam 

menjaga kerukunan antar umat bergama di Indonesia. 

Berdasarkan sifatnya, penelitian ini termaksud penelitian analisa. 

“Peneltian deskriptif analisa adalah penelitian yang mendeskriptifkan 

segala hal yang berkaitan dengan pokok pembicara secara otomatis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta antar fenomena 

yang di teliti.
13

 Dari sinilah dapat diambil sebuah kesimpulan umum yang 

semula berasal dari data-data yang ada dengan objek permasalahan dan 

kemudian dari data-data tersebut dianalisa sesuai objek kajian. 

2. Sumber Data 

Sebagai penelitian literatur, sumber data penelitian ini diambil 

sepenuhnya dari riset kepustakaan dengan mengandalkan pada bacaan 

yang berupa buku-buku yang mempunyai relevansi dengan masalah yang 

akan  dibahas yaitu “strategi dakwah KH. Abdurrahman Wahid dalam 

menjaga kerukunan antar umat beragama di Indonesia. 
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a. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah penulis mencari dan menghimpun 

karya-karya yang bersumber dari tokoh tersebut yaitu KH. 

Abdurrahman Wahid. 

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur-

literatur yang mendukung sumber data primer seperti buku, jurnal data 

dari internet yang berkaitan dengan penelitian ini dan penelitian-

penelitian relevan sebelumnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: 

1.  Dokumentasi yang dimaksud adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variable berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar atau 

majalah dan sebagainya. Teknik ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari bahan-bahan tertulis yang berhubungan 

dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen, buku, 

majalah, surat kabar dan tulisan-tulisan di internet
14

. 

2. Metode penelitian historis adalah prosedur pemecahan masalah 

dengan menggunakan data masa lalu atau peninggalan-peninggalan 

baik untuk memahami kejadian atau suatu keadaan yang berlangsung 

                                                           
14

 . Haris, Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 
2011) h, 143 



 
 

pada masa lalu, terlepas dari keadaan masa sekarang dalam 

hubungannya dengan kejadian dimasa lalu
15

. 

3. Penelitian kritis adalah metode berfikir  menggunakan akal budi 

untuk mempertimbangkan / memutuskan segala sesuatu, sedangkan 

kritis adalah berusaha menemukan kesalahan atau kekeliruan. 

Berfikir kritis merupakan pengambilan kepetusan terhadap suatu 

masalah berdasarkan atas pertimbangan-pertimbangan yang matang, 

misalnya baik dan buruk akibat dari keputusan yang akan di ambil
16

. 

4. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data merupakan cara-cara yang 

dilakukan peneliti untuk mengukur derajat kepercayaan dalam proses 

pengumpulan data penelitian. Teknik penjamin keabsahan data yang 

digunakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

perbandingan.
17

  Dari uraian inimaka triangulasi sebagai upaya untuk 

mengecek data dalam suatu penelitian, dimana penenliti tidak hanya 

menggunakan satu sumber data, hasil pengumpulan data yang di peroleh 

seorang peneliti juga diperiksa oleh peneliti lain untuk mendapatkan 
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pengertian yang tepat atau menemukan kekurangan-kekurangan yang ada 

untuk di perbaiki. 

5. Teknik Analisi Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dengan cara mengorganisasikan data dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.
18

 Data yang diperoleh dikoordinasikan kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari. 

Setelah data terkumpul, maka peneliti mengolah data yang 

menggunakan cara berfikir induktif, yaitu dengan cara berpikir yang 

berangkat dari hal-hal yang khusus (fakta empiris) menuju hal-hal yang 

umum (tataran konsep)
19

dan mengalisis secara kualitatif untuk 

mendapatkan kesimpulan yang benar menggunakan metode analisis 

kualitatif dengan menggunakan deskriptif kualitatif, sehingga uraian 

tersebut akan tergambar tentang hal yang berkaitan dengan strategi 

dakwah KH. Abdurrahman Wahid dalam menjaga kerukunan antar umat 

bergama di Indonesia.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi Dakwah 

1. Pengertian dan Ruang Lingkup Strategi Dakwah 

Kata strategi “biasanya berkaitan dengan cara untuk memenangkan 

sesuatu, yang berarti “taktik” atau “cara” ( tetapi buka “metode” atau 

tehnik).
1
 Taktik adalah segala cara dan daya yang dikerahkan untuk 

menghadapi sasaran tentu dalam kondisi tertentu agar memperoleh hasil 

yang diharapkan secara maksimal. 

Metode dan tehnik mempunyai pengertian yang berbeda walau 

tujuannya sama. Metode ialah “jalan” yang harus di tempuh untuk 

mencapai tujuan, termaksud di dalamnya arah dan alat yang akan 

digunakan, sedangkang “tehnik” adalah cara mengerjakan sesuatu 

sesuai dengan arah yang ditetapkan dan alat yang ada.
2
 

Strategi berasal dari bahasa Yunani: strategiayang berarti 

kepemimpinan atau pasuka atau seni memimpin pasukan. Kata strategia 

bersumber dari kata strategosyang berkembang dari dari kata stratus 

(tentara) dan kata agein(memimpin). Istilah strategi dipakai dalam konteks 

militer sejak zaman kejayaan Yunani-Romawi sampai masa awal 

industrialisasi. Kemudian istilah strategi meluas ke berbagai aspek 

kegiatan masyarakat, termaksud dalam bidang komunikasi dan dakwah. 

Hal ini terencana dalam masyarakat dan hal ini berlangsung seribu tahun 

lamanya. 
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Strategi menurut Arifin dalam buku strategi dakwah kontemporer 

adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan 

dijalankan, guna mencapai tujuan. Jadi, merumuskan strategi dakwah, 

berarti memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan waktu) yang di 

hadapi dimasa depan, guna mencapai efektivitas atau mencapai tujuan.
3
 

Strategi dakwah artinya metode,siasat, taktik atau manuver yang 

dipergunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwah, untuk mencapai 

keberhasilan dakwah Islam secara maksimal, maka diperlukan berbagai 

faktor penunjang, diantaranya adalah strategi dakwah yang tepat sehingga 

dakwah islam mengena sasaran. 

Strategi yang digunakan dalam usaha dakwah haruslah 

memperhatikan beberapa asas dakwah, di antaranya: 

a. Asas filosofis : Asas ini membicarakan masalah yang erat 

hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam proses 

atau aktivitas dakwah. 

b. Asas kemampuan dan keahlian da’i (Achievemet and 

professionalis):Asas ini menyangkut pembahasan mengenai 

kemampuan dan profesionalisme da’i sebagai subjek dakwah. 

c. Asas sosiologis: Asas ini membahas masalah-masalah yang berkaitan 

dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya politik dakwah, 

sosiokultural sasaran dakwah dan sebagainya. 

d. Asas psikologis: Asas ini membahas masalah yang erat hubungannya 

dengan kewajiban manusia. Seorang da’i adalah manusia, begitu pula 

sasaran dakwahnya yang memiliki karakter unik dan berbeda satu sama 

lain. Pertimbangan-pertimbangan masalah psikologis harus 

diperhatikan dalam proses pelaksanaan dakwah. 

e. Asas efektivitas dan efisiensi: Maksud asas ini adalah di dalam aktivitas 

dakwah harus diusahakan keseimbangan antara biaya, waktu maupun 

tenaga yang dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya. Sehingga 

hasilnya dapat maksima
4
. 
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Strategi pendekatan dakwah, secara global disebutkan dalam al-

Quran yang bagaimana dijelaskan bahwa masa depan dakwah tergantung 

para penganjur dakwah itu sendiri dalam menerapkan strategi bagaimana 

melakukan aktivitas dakwah kepada masyarakat, sebagaimana firman 

Allah dalam An-Nahl (125): 

                              

                           

 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.(QS An-Nahl (16) 

125).”
5
 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk”. Dalam konteks ini mujadalah berarti berbantah-

bantahan, karena memang yang dihadapi adalah orang-orang yang 

menentang ajakan Allah swt, bertengkar atau memilih dan memintal, hal 

ini jelas tidak memenuhi sebagaimana dimaksud oleh ayat tersebut secara 

universal. Akan tetapi bila dirangkaikan dengan kata hasanah, maka apa 

yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah berbantah-bantahan dengan 
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cara yang terpimpin dalam upaya menemukan kebenaran. Mujadalah 

seperti ini merupakan kegiatan tukar pikiran antara satu dengan yang lain. 

Sangat boleh jadi tukar fikiran tersebut dilatar belakangi oleh disiplin 

pengetahuan yang tidak sama. Oleh karena itu, berdebat dalam situasi 

seperti ini harus dengan cara yang terbaik, yaitu dengan mendengarkan 

dan menghargai pendapat lain. 

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya mengemukakan bahwa, 

dalam ayat ini menyatakan wahai Nabi Muhammad, serulah yakni 

dilanjutkan usahamu untuk menyeru semuanya yang engkau sanggup 

seru kepada jalan yang di tunjukan Tuhanmu, yakni ajaran Islam 

dengan hikamah dan mengajarkan yang baik dan bantahlah mereka, 

yakni siapapun yang menolak atau meragukan ajaran Islam dengan cara 

yang terbaik.
6
 

 

Berdasarkan penafsiran diatas dapat di pahami bahwa berdakwah 

atau memanggil umat manusia kejalan Allah SWT, harus dilakukan 

dengan penuh bijaksana, dengan petunjuk-petunjuk yang baik oleh 

seorang da’i agar proses berdakwah yang dilakukan dapat berjalan secara 

efisien dan dapat diterima oleh mad’u. 

2. Dasar Hukum Dakwah 

Keberadaan dakwah sangat urgen dalam Islam. Antara dakwah dan 

Islam tidak dapat dipisahkan yang satu dengan yang lainnya. 

Sebagaimana diketahui, dakwah merupakan suatu usaha untuk mengajak, 
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menyeru dan mempengaruhi manusia agar selalu berpegangan pada ajaran 

Allah guna memperoleh kebahagian hidup di dunia dan di akhirat
7
.  

Mengenai kewajiban menyampaikan dakwah kepada masyarakat 

penerima dakwah, para ulama berbeda pendapat mengenai status 

hukumnya. 

Pendapat pertama, menyatakan bahwa berdakwah itu hukumnya 

fardhu ain maksudnya setiap orang slam yang sudah dewasa, kaya-

miskin, pandai-bodoh, semuanya tanpa terkecuali wajib melaksanakan 

dakwah. 

Pendapat kedua, mengatakan bahwa berdakwah itu hukumnya 

tidak fardhu ain melainkan fardhu kifayah. Artinya, apabila dakwah sudah 

disampaikan oleh sekelompok atau sebagaian orang maka gugurlah 

kewajiban dakwah itu dari kewajiban seluruh kaum muslimin, sebab 

sudah ada yang melaksanakan walaupun oleh sebagian orang. 

Perbedaan pendapat para ulama ini karena perbedaan penafsiran 

terhadapat Al-Quran surat Ali-Imran ayat 104 : 

 

                          

               

 
Artinya:“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
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dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung.(QS. Ali-Imran 

(3) : 104) 
8
. 

Perbedaan penafsiran ini terletak pada minkum “min” diberikan 

pengertian “littab’idh” yang berarti sebagian, sehingga menunjukkan 

kepada hukum fardhu kifayah. Sedangkan pendapat lainnya mengartikan 

“min” dengan “litabyin” atau “lil-bayaniyyah” atau menerangkan 

sehingga menunjukan kepada hukum fardhu ain
9
. 

B. Kerukunan Antar Umat Beragama 

1. Pengertian Kerukunan antar umat beragama 

Secara etimologis, kerukunan yang berasal dari kata “rukun” yang 

berarti damai,guyub,tentram, dan berkasih-kasihan, dapat dibatasi sebagai 

perkumpulan yang didasarkan atas tolong-menolong dan persahabatan 

atau persudaraan. Kerukunan merupakan kondisi dan proses tercipta dan 

terpelihara pola-pola interaksi yang beragam di antara unit-unit (unsur atau 

subsistem) yang otonom.  

Kerukunan mencerminkan hubungan timbal balik yang di tandai 

oleh sikap saling menerima, saling mempercayai, saling menghormati dan 

menghargai, serta sikap saling memaknai kebersamaan. Dengan demikina, 

kerukunan hidup antar umat bergama artinya hidup dalam suasana damai, 

tidak bertengkar, walaupun berbeda agama, atau berada dalam keadaan 

selaras, tenang dan tentram tanpa perselisihan dan pertentangan, bersatu 
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dalam maksud untuk saling membantu. Hal ini bukan berarti merelatifkan 

agama-agama yang ada melebur pada satu totalitas dengan menjadikan 

agama-agama yang ada sebagai mazhab dari agama totalitas itu, melainkan 

sebagai cara atau sarana untuk mempertemukan, mengatur hubungan luar 

antara orang yang tidak seagama atau antara golongan umat beragama 

dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.  

2. Kerukunan Umat Beragama di Indonesia 

Dalam Pasal 1 ayat (1) Peraturan Bersama Meteri Agama dan 

Menteri Dalam Negeri (PBM) No.9 dan 8 tahun  2006 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah atau Wakil Kepala Daerah dalam 

pemeliharaan kerukunan umat beragama, pemberdayaan forum kerukunan 

umat bergama, dan pendirian rumah ibadat dinyatakan bahwa kerukunan 

umat bergama adalah keadaan hubungan sesama umat beragama yang 

dilandasi toleransi, saling pengertian, saling menghormati, menghargai 

kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam Negara 

Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-undang 

Dasar Negara Republik Indonesi Tahun 1945
10

. 

Landasan kerukunan hidup antar umat bergama adalah sebagai berikut: 

a. Pancasila, yaitu : sila Ketuhanan Yang Maha Esa, bangsa Indonesia 

menyatakan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 

Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) TAP MPR IV tanggal 22 
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Maret 1973 di Jakarta dikatakan bahwa (1) Atas dasar kepercayaan 

bangsa Indonesia terhadap Tuhan Yang Maha Esa maka peri 

kehidupan beragama dan peri kehidupan kepercayaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa ditujukan untuk pembinaan suasa hidup 

rukun di antara sasesama umat beragama, semua penganut 

kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta meningkatkan 

amal dalam bersama-sama membangun masyarakat. 

b. Undang-undang Dasar 1945, Pasal 28 ayat 1 dan 2, hasil amandemen 

disebutkan:  

1) Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut 

agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih 

pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di 

wilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali. 

2)  Setiap orang berhak atas kebebasan menyakini kepercayaan, 

menyatakan pikiran dan sikap, sesuai hati nuraninya”. Hal ini di 

tegaskan lagi dalam Pasal 29 ayat 1 yang berbunyi: “Negara 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”, dan ayat 2 yang 

berbunyi:” Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk 

untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat 

menurut ajaran agama dan kepercayaannya.” 

c. Pasal 22 UU No. 39 Tahun 1999 tentang HAM, yaitu: 1) “ setiap 

orang berhak bebas memeluk agamanya masing-masing dan untuk 

beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu”; 2) “ Negara 

menjamin kemerdekaan setiap orang memeluk agamanya masing-

masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaanya 

itu. 

Kehidupan antarumat bergama telah diatur oleh peraturan 

pemerintah dalam Peraturan Bersama Mentri Agama dan Mentri 



 
 

Dalam Negeri Nomor 9 tahun 2006 / Nomor 8 tahun 2006 yang 

menyebutkan, antar umat beragama harus bekerjasama dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam Negara 

Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Tahun 1945. Sikap toleransi antar 

umat beragama dapat ditunjukkan dalam kehidupan sehari0hari 

melalui: 

1) Saling menghargai dan menghormati ajaran masing-masing 

agama. 

2) Menghormati atau tidak melecehkan simbol-simbol maupun 

kitab suci masing-masing agama. 

3) Tidak mengotori atau merusak tempat ibadah agama orang lain, 

serta ikut menjaga ketertiban dan ketengan kegiatan 

keagamaan
11

. 
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BAB III 

BIOGRAFI K.H ABDURRAHMAN WAHID 

 

A. Biografi K.H Abdurrahman Wahid 

 

Nama lengkapnya Abdurrahman Ad-dakhil, namun lebih sering 

dipanggil Abdurrahman Wahid atau Gus Dur. Putra pertama dari K.H Wahid 

Hasyim ini lahir di Jombang, Jawa Timur, 4 Agustus 1940 dan wafat 30 

Desember 2009. 
1
 

K.H Abdurrahman Wahid dilahirkan dari ibu bernama Siti 

Sholehah dan ayahnya Abdul Wahid Hasyim. Ayahnya menjadi Mentri 

Agama pada tahun 1949, dari garis Ayah, K.H Abdurrahman Wahid 

adalah cucu dari K.H Hasyim Asy’ari pendiri Nahdatul Ulama, 

sementar garis ibunya K.H Abdurrahman Wahid cucu dari K.H Bisri 

Samsuri adalah putri pendiri pondok Deanyar Jombang. 

 

a. Latar Belakang Keluarga 

K.H Abdurrahman Wahid adalah anak pertama dari 3 saudara, 

adik perempuan Gus Dur, Aisyah, lahir pada bulan Juni 1941. Kemudian 

lahir kembali seorang anak laki-laki, Shalahuddin, pada bulan September 

1942
2
. 

Kedua kakek Gu Dur, Kiai Bisri Syansuri dan Kiai Hasyin 

Asy’ari, sangat di hormati di kalangan NU, baik karena peran mereka 

dalam mendirikan NU maupun karena posisi mereka sebagai ulama. 

Berbeda dengan yang biasa terjadi pada kaum ulama tradisional, Kiai 

Hasyim Asy’ari, dan terlebih putranya, Kiai Wahid Hasyim, yang 
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menjadi menteri Agama pada era pemerintahan Soekarno, juga di 

hormati oleh masyarakat menengah kota, karena kedekatannya dengan 

gerakan nasionalis yang memimpin perjuangan revolusioner melawan 

penjajah Belanda setelah akhir Pedrang Dunia II
3
. 

b. Latar Belakang Pendidikan 

Untuk melengkapi pendidikan Gus Dur maka diaturlah agar ia 

dapat pergi ke Pesantren Al-Munawir di Krapayak tiga kali seminggu. 

Pesantren ini terletak sedikit di luar kota Yogyakarta. Di sini, ia belajar 

bahasa Arab kepada KH. Ali Ma’shum. Kiai ini lahir pada bulan Maret 

1915, satu tahun lebih  tua dari Kiai Wahid Hasyim. Ia di kenal sebagai 

kiai yang egaliter
4
.  

Pada satu sisi, ia tidak memberikan perlakuan istimewa kepada 

putera-putera kiai-kiai terkemuka yang dipercayakan kepadanya, bahkan 

ia cenderung berlaku keras terhadap mereka. Akan tetapi di sisi lain, ia 

bergaul bebas dengan murid-muridnya dan bahkan sering kali 

mendatangi tempat tinggal mereka ini, terutama pada waktu makan, 

untuk memeriksa apa yang mereka masak.  

Kiai Ali Ma’shum juga tidak jarang secara diam-diam mencoba 

masakan murid-muridnya, Ia  mempunyai pergaulan luas. Selain itu, ia 

juga bergaul bebas dengan pimpinan-pimpinan Muhammadiyah, pejabat 

                                                           
3Greg Barton, SebuahPengantarmemahami Abdurrahman Wahid. PrismaPemikiran Gus Dur, 

(LKiS, Jogyakarta, 1999), h. XXii 

32,-----, Biografi Gus Dur The Authorized Biography of ABDURRAHMAN WAHID, 

(Yogyakrta: PT. LkiS Printing Cemerlang, 2011) h. 51. 
 

 



 
 

pemerintah, dan kerbat keraton pasif. Ia memang sudah mengusai bahasa 

Inggris dengan baik dan dapat membaca tulisan dalam bahasa Perancis 

dan Belanda. Namun ketika di Yogyakartalah kemampuan membaca Gus 

Dur melesat jauh. Ia melahap banyak buku. Menjelang pertengahan tahun 

1950an, Yogyakarta telah mendapatkan ciri khasnya sebagai kota pelajar. 

Oleh karena itu, bagi Gis Dur, yang sangat mencintai buku, toko-toko 

yang menjual buku-buku bekas di kota ini sangat membawa berkah bagi 

perkembangannya. 

Setelah menyelsikan Sekolah Menengah Ekonomi Pertama di 

Yogyakarta pada tahun 1957, Gus Dur mulai mengikuti pelajaran di 

pesantren secara penuh. Ia bergabung dengan Pesantren Tegalrejo di 

Magelang, yang terletak di sebelah utara Yogyakarta dan dapat dicapai 

dengan mobil dalam satu jam. Ia tinggal di pesantren ini hingga 

pertengahan tahun 1959. Di sini, ia belajar kepada Khudori, yang belajar 

paro waktu di pesantren Denanyar, Jombang, di bawah bimbingan 

kakeknya dari pihak ibu, Kiai Bisri Syansuri. 

Gus Dur membuktikan dirinya sebagai siswa yang berbakat dengan 

menyelesaikan pelajarannya di Tegalrejo di bawah asuhan Kiai Khudori 

ini selama dua tahun. Kebanyakan siswa lain memerlukan empat tahun 

untuk menyelesaikan pelajaran pelajaran. Bhakan di Tegalrejo ini Gus 

Dur banyak menghabiskan sebagian besar waktunya di luar kelas dengan 

membaca buku-buku Barat.  



 
 

Pada tahun 1959, Gus Dur pindah ke Jombang untuk belajar secara 

penuh di pesantren Tambakberas di bawah pimpinan Kiai Wahab 

Chasbullah. Ia belajar di sini hingga tahun 1963 dan selama kurun waktu 

itu ia selalu berhubungan dengan Kiai Bisri Syansuri. Selama tahun 

pertamanya di Tambakberas, Gus Dur mendapat dorongan untuk mulai 

mengajar. Ia kemudian mengajar di madrasah modern yang didirikan di 

kompleks pesantren dan juga menjadi kepala sekolahnya. Selama masa 

ini, ia tetap berkunjung ke Krapyak secara teratur. Di kota ini, ia tinggal 

di rumah Kiai Ali Ma’shum
5
.  

Pada masa inilah sejak akhir tahun 1950 an hingga 1963, Gus Dur  

mengalami konsolidasi dalam studi formalnya tentang Islam dan sastra 

Arab klasik. Di kalangan pesantren, ia dianggap sebagai siswa yang 

cemerlang. Studinya ini, yang banyak tergantung pada kekuatan ingatan, 

hampir-hampir tidak memberikan tantangan kepada Gus Dur yang 

mempunyai ingatan amat kuat walaupun ia dikenal sebagai seorang yang 

malas dang kurang disiplin dalam studi formalnya. 

Pada saat itu, Gus Dur mencoba menggabungkan studi Islam 

dengan pendekatan yang sama sekali berbeda terhadap ilmu dan 

pemahaman. Ia sangat tertarik pada sisi sufistik dan mistik dari 

kebudayaan Islam tradisional. Ia juga telah membiasakan diri untuk 

secara teratur berziarah ke makam-makam  duna berdoa dan bermiditasi, 

biasanya pada tengah malam.  
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Kadang kala kedua pendekatan terhadap ilmu ini saling tumpah 

tindih. Di jombang, misalnya, ia berhasi menghafal buku klasik standar 

mengenai tata bahasa Arab. Walaupun rangkaian puisi yang di hafalnya 

tidak berisikan pemahaman agama, pengetahuan bahasa Arab dan hafalan 

teks-teks Arab sangat penting bagi seorang siswa, karena itu, penguasaan 

terhadap buku dan teks tersebut dianggap memiliki jasa keagamaan yang 

besar. Ketika menyiapkan diri untuk menghafal teks Arab ini, Gus Dur 

berjanji akan melakuakn ziarah dengan berjalan kaki ke makam-makam 

di selatang Jombang, dengan puncaknya di daerah yang terjal dan 

berpenduduk jarang di pantai selatan Jawa. 

 Ia berangkat melakukan ziarah pribadinya menuju arah selatan 

lewat jalan-jalan yang tak banyak di tempuh orang, Sebab, ia khawatir 

akan dikenali dan kemudian di beri tumpangan. Perjalanan kaki ini 

menempuh jarak lebih dari 100 km, dan memerlukan beberapa hari. Bagi 

Gus Dur ini benar-benar di luar batas kemampuan manusiawi tubuhnya 

yang kurang atletis, namun kekerasan hatinyalah yang membuatnya dapat 

menempuh perjalan sejauh itu. Namun demikian, ketika baru memulai 

perjalanan pulang ke Jombang, ia dikenali oleh beberapa orang yang 

menumpang mobil dan dengan gembira ia menerima tawaran tumpangan 

untuk kembali ke Jombang
6
. 
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B. Pemikiran-pemikiran K.H Abdurrahman Wahid 

a. PluralismedanToleransi 

Salah satu aspek yang sangat mudah dipahami dari sosok Gus 

Dur adalah pemikirannya tentang pluralisme dan toleransi, pembela 

kelompok minoritas, khususnya China –khonghucu- Indonesia, bahkan Ia 

juga tidak segan membela kelompok agama minoritas, keyakinan, dan 

kelompok lain yang dianggap terdiskriminasi dan dilanggar hak 

kemanusiaannya 
7
. Dengan bahasa lain Gus Dur dapat dipahami sebagai 

sosok yang memperjuangkan diterimanya kenyataan sosial bahwa 

Indonesia itu beragam, Gus Dur sangat mencintai kebudayaan Islam 

tradisionalnya dan juga pesanutama Islam itu sendiri, lebih dari itu, Gus 

Dur adalah seorang tokoh spiritual dan tokoh moderat yang mampu 

menyeimbangkan kepentingan duniawi dan ukhrawi. 

Ada satu pertanyaan mendasar yang sering diungkapkan kalangan 

“barat” terhadap Gus Dur, bagaimana bisa terjadi seseorang yang begitu 

mencintai agamanya dan khususnya sub-kultur agamanya tempat ia 

tumbuh, mampu menjadikannya seorang yang pluralistic dan non-

chauvinis.
8
 Salah satu idiom popular barat modern atau budaya yang 

terbaratkan adalah bahwa hanya dengan melepaskan dogmatismelah 

seseorang dapat menjadi toleran, kenyataan ini sama sekali tidak berlaku 

bagi Gus Dur.  
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Pemikiran Gus Dur tidak jarang membuat banyak tafsiran tentang 

sosok beliau, kebingungan itu berasal dari fakta bahwa pada satu sisi Gus 

Dur dipandang dan dikenal banyak orang sebagai figure religius dan pada 

sisi lain ditafsirkan oleh banyak orang sebagai politisi yang sekuler dan 

juga sebagai intelektual yang liberal. 

b. Politik, Demokrasidan HAM 

Sikap politik Gus Dur yang lentur menjadikan dirinya sebagai 

kekuatan yang selalu diperhitungkan siapapun.Gus Dur tidak alergi untuk 

bertemu dengan banyak orang, mendengar dan membangun 

kerjasama  dengan berbagai pihak, termasuk dengan orang atau kekuatan 

politik yang berseberangan dengannya. Membaca Gus Dur ibarat 

membaca skenario cerita yang diwarnai oleh banyak kejadian 

takterduga.
9
 

Gaya komunikasi politik Gus Dur memang unik dan berbeda 

dengan kebanyakan tokoh nasional maupun internasional. Gus Dur sering 

kali membuka diskursus di media massa tentang banyak hal, termasuk 

persoalan yang bagi sebagian orang dianggap sebagai isu sensitif. 

Mengkritik dan bersikap oposan terhadap orang dan kelompok tertentu 

yang dianggap menyeleweng seolah menjadi trade mark diri Gus Dur. 

Ide besar yang selalu diusung oleh Gus Dur selama ini adalah 

proses demokratisasi di Indonesia. Kalau diperhatikan betul, Gus Dur 

selalu membuat berbagai diskursus di publik untuk menjelaskan 
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berbagai  aktivitas atau sikap yang berhubungan dengan tumbuhnya 

kekuasaan yang demokratis dan mempengaruhi publik untuk mengubah 

dan mempertahankan suatu betuk susunan masyarakat yang demokratis 

pula. 

c. Dualisme Islam Dan Negara   

Gus Dur mengemukakan konsep dualisme legitimitas antara 

agama dan negara, yakni negara memberikan legitimasi pada agama-

agama yang ada, termasuk agama Islam dan agama Islam yang dipeluk 

mayoritas bangsa ini memberikan legitimasi pada negara. Gus Dur 

dengan tegas menandaskan negara Pancasila tidak berkepentingan 

dengan negara agama, dalam hal ini negara Islam. Karena itu negara 

Pancasila tidak dimaksudkan untuk menerapkan hukum-hukum Islam.
10

 

Komitmen umat Islam pada negara Pancasila berkaitan dengan 

urusan keduniawian (muamalah), yaitu kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Namun demikian hal ini mempunyai dimensi ibadah, karena 

umat Islam melakukan semua urusan keduniawian itu sebagai bagian dari 

pengabdiaannya kepada Allah. Mereka ikhlas melakukan semua urusan 

keduniawian demi kemaslahatan umum, menciptakan masyarakat adil 

dan makmur.    

Sebaliknya negara tidak perlu terlalu jauh mencampuri urusan 

agama. Karena itu Gus Dur tidak setuju dengan kebijakan pemerintah 

yang menetapkan suatu agama sebagai agama resmi. Pemerintah Orde 
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Baru hanya mengakui 5 agama resmi, yaitu Islam, Katholik, Protestan, 

Hindu, dan Budha, disamping diakui juga aliran kepercayaan 

kepadaTuhan YME. Dengan hal ini pemerintah Orde Baru sudah terlalu 

jauh memasuki wilayah keyakinan pemeluk agama. 

Kebijakan seperti ini jelas sangat berbahaya bila digunakan oleh 

pemerintah untuk mengadu dombake kuatan di dalam masyarakat demi 

mempertahankan kekuasaannya. Bila suatu lembaga keagamaan 

bentukan pemerintah seperti MUI (MajelisUlama Indonesia) bagi Islam 

dan PGI (PersekuanGereja Indonesia) bagi Protestan, diberi legitimasi 

oleh pemerintah untuk menindas suatu cabang yang tumbuh dalam suatu 

agama maka kehancuran suatu cabang itu berarti juga akan melemahkan 

kekuatan umat beragama itu secara keseluruhan; lalu pemerintahakan 

dengan mudah mengendalikan dan mengontrol umat beragama tersebut. 

 

C. Karya-karya K.H Abdurrahman Wahid 

 

Gus Dur hingga kini dikenal banyak kalangan sebagai seorang, 

pemikir, penulis, dan politisi Islam di Indonesia. Banyak karya dan sepak 

terjangnya dalam melakukan pembaruan pikiran keislaman di tanah air, 

sehingga ia juga di kenal sebagai salah seorang intelektual muslim yang 

paling berpengaruh di Indonesia dewasa ini
11

. 
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Berikut sebagian karya-karya K.H Abdurrahman Wahid diantaranya: 

1. Islamku Islam Anda Islam Kita  

2. Tuhan Tidak Perlu di Bela  

3. Umat Bertanya Gus Dur Menjawab Sekedar Mendahului, Bunga 

Rampai Kata Pengantar  

4. Khazanah Kiai Bisri Syansuri; Pencinta Fiqh Sepanjang Hayat, Kiai 

Nyentrik Membela Pemerintah, Membaca Sejarah Nusantara, Dialog 

Perdaban  

5. Islam Kosmopolitan, Nilai-nilai Indonesia Transformasi & Kebudayaan 

6. Mengatasi Krisis Ekonomi Membangun Ekonomi Kelautan  Kumpulan 

Kolom dan Artikel Abdurrahman Wahid Selama Era Lengser. 

7. Pergulatan Negara, Agama, dan Kebudayaan,  

8. Prisma Pemikiran Gus Dur  

9. Islam, Negara dan Demokrasi .
12

 

 

Salah satu ciri khas dari tulisan-tulisannya adalah bagaimana 

semua persoalan yang beratmenjadi menjadi mudah untuk dibaca 

khalayak umum. Selain itu, beliau juga meninggalkan karya yang lain 

yaitu pengembangan demokrasi di berbagai organisasi, baik sosial 

keagamaan, baik organisasi politik maupun lembaga swadaya 

masyarakat atau berbagai komunitas lintas agama, ras, suku maupun 

ideologi. 

 

D. Karakteristik Dakwah K.H Abdurrahman Wahid 

K.H Abdurrahman Wahid, mempunyai ciri khas tersendiri dalam 

pemikiran dan gerakan dakwahnya. Ciri khas pemikiran dan gerakan dakwah 

Gur Dur ini ternyata menemukan relevansinya dalam konteks dakwah Islam 

di Indonesia. Hal ini dikarenakan bangsa Indonesia terlahir sebagai bangsa 

yang multikultur dan plural dalam berbagai aspek kehidupan, sehingga model 
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dakwah Gus Dur begitu menarik perhatian umat dari berbagai agama lain di 

Indonesia. 

Pluralisme jauh lebih banyak dipraktikkan dalam kehidupan sehari-

hari Gus Dur dibanding diwacanakan. Kalaupun ia diminta dalil agama, ia 

akan menyampaikan ayat al-Quran. 

 

                               

                    

 
 

Artinya:“Wahai manusia, Aku ciptakan kalian terdiri dari laki-laki dan 

perempuan. Dan Aku jadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, 

agar kalian saling mengenal. Sesungguhnya manusia yang paling mulia di 

antara kalian di mata-Ku, ialah orang yang paling bertaqwa 

kepadaKuSesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui(QS. 

Al-Hujuraat (49) :13) 
13

. 

“Li ta’arafu” (saling mengenal), tidak sekedar tahu nama, alamat 

rumah, nomor handphone, atau tahu wajah dan yang lain. Saling mengenal 

adalah memahami kebiasaan, tradisi, adat-istiadat, pikiran, hasrat yang lain, 

yang berbeda, yang tak sama. Lebih dari segalanya “li ta’arafu” berarti agar 

kalian saling menjadi arif bagi yang lain. 
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Pemikiran dakwah multikultural Gus Dur bahwa, Islam sebagai agama 

rahmat harus didakwahkan dengan cara-cara damai dan menjauhi cara-cara 

kekerasan. Dakwah harus menghargai hak-hak kultural masyarakat. 

Pemikiran dakwah Gus Dur yang lain diantaranya pengembangan makna 

aswaja, pribumisasi ajaran Islam, Islam sebagai etika sosial, Islam anti 

kekerasan, mengikis egosentris, menerima keragaman dan perbedaan.
14

 

 

K.H Abdurrahman Wahid dan pluralisme adalah dua hal yang sulit 

dipisahkan. Beliau adalah tokoh yang sangat peduli dengan keberagaman, 

perbedaan dan keanekaragaman. Termasuk dalam hak kehidupan beragama. 

Bahkan beliau juga dekat dengan tokoh-tokoh agama selain agama Islam. 

Sering keluar masuk tempat peribadatan agama-agama lain. Hal inilah yang 

sering kali menimbulkan kesalahan penafsiran pluralisme yang K.H 

Abdurrahman Wahid ajarkan.  

Di saat mayoritas umat Islam bergerak bersama-sama 

memperjuangkan agar Ahmadiyah dilarang karena bertentangan dengan 

Syariah Islam , Gus Dur memilih membela Ahmadiyah dengan  menyatakan, 

“Sampai mati saya membela Ahmadiyah.” Pemikiran besar Gus Dur seperti 

pluralisme, multikulturalisme,  sekulerisme juga masih menjadi perdebatan 

hangat di kalangan umat Islam. MUI dalam fatwanya mengecam ide 

sekulerisme, pluralisme, liberalisme dengan menyatakan merupakan 

pemikiran yang bertentangan dengan Islam
15

. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Faktor Penghambat Kerukunan Antar Umat Beragama 

 

Proses kerukunan umat beragama yang di bangun oleh pemerintah 

tidak selamanya berjalan lancar. Ada faktor-faktor yang bersinggungan secara 

langsung pada masyarakat. Ada pula yang terjadi akibat percampuran budaya 

sehingga dapat berbenturan dengan aturan yang berlaku dalam agama.
46

 

Beberapa faktor penghambat kerukunan umat beragama adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, pendirian rumah ibadah. Apabila pendirian rumah ibadah 

tidak melihat situasi dan kondisi umat beragama dalam pandangan stabilitas 

sosial dan budaya masyarakat setempat, akan terjadi pertengkaran (konflik) 

atau munculnya permasalahan umat beragama. 

Kedua, Penyiaran agama. Apabila penyiaran agama bersifat agitasi 

dan memaksakan kehendak bahwa agama sendiri yang paling benar dan tidak 

mau mahami keberagaman agama lain, akan muncul permasalahan agama 

yang akan menghambat kerukunan antarumat beragama. Hal ini dikarenakan 

disadari atau tidak kebutuhan terhadap penyiaran agama kadang-kadang 

berbenturan dengan aturan kemasyarakatan. 
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Ketiga, Perkawinan berbeda agama. Perkawinan berbeda agama 

disyinyalir akan mengakibatkan hubungan yang tidak harmonis, terlebih bagi 

anggota keluarga masing-masing pasangan berkaitan dengan hukum 

perkawinan, warisan dan harta benda, serta yang paling penting adalah 

keharmonisan yang tidak mampu bertahan lama pada masing-masing 

keluarga. 

Keempat, Penodaan agama. Melecehkan atau menodai doktrin suatu 

agama tertenttu. Tindakan ini sering dilakukan, baik perseorangan maupun 

kelompok. Meskipun dalam skala kecil, penodaan agama sering terjadi, baik 

dilakukan oleh umat agama sendiri maupun umat agama lain yang menjadi 

provokatornya. 

Kelima, Kegiatan aliran sempalan, Suatu kegiatan yang menyimpang 

dari ajaran yang sudah diyakini kebenarannya oleh agama tertentu. Hal ini 

kadang-kadang sulit diantisipasi oleh masyarakat beragama sendiri, pasalnya 

akan menjadikan rancu di antara menidak dan menghormati perbedaan 

keyakinan yang terjadi di dalam agama ataupun antaragama
47

. 

B. Strategi Dakwah K.H Abdurrahman Wahid Dalam Menjaga Kerukunan 

Antar Umat Beragama Di Indonesia 

 

Gus Dur memang selalu membela dan berpihak pada kelompok 

minoritas, baik dalam kalangan muslim maupun umat Kristen, Khatolik, etnis 

Tionghoa dan penganut–penganut agama lainnya. Pembelaan dan 
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keberpihakannya itu sudah diakui di Indonesia dan Negara-negara lain di 

seluruh dunia. Ia pun digelari sebagai bapak Pluralisme.  

Walaupun pemikirannya dan tentang pluralisme itu tidak serta merta 

disepakati oleh semua pihak, namun Gus Dur tetap menjadikan pluralisme  

dan pembelaan sebagai kata kunci. Keyakinannya itu muncul karena ia 

berangkat dari perspektif korban, terutama minoritas agama, gender, 

keyakinan, etnis, warna kulit dan posisi sosial. Menurutnya, Tuhan tidak 

perlu dibela, tapi umat-Nya atau manusia pada umumnya yang perlu dibela. 

Salah satu konsekuensi dari pembelaan adalah kritik dan terkadang ia 

terpaksa harus mengecam, jika sudah melewati ambang toleransi. 

Perjuangan yang penuh keberanian untuk menyuarakan kebenaran dan 

keadilan sering kali membuat Gus Dur tersisih dari pergaulan. Orang yang 

berani menyuarakan kebenaran  memang harus terasing dan kesepian. Hal ini 

tampak, misalnya, ketika konsep Pluralisme diharamkan oleh fatwa Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) pada Juli 2005 karena Pluralisme dianggap 

menyamamakan semua agama. Namun, Gus Dur konsisten dengan pemikiran 

dan pembelaannya tersebut
48

. 

Bagi  umat Khatolik, Gus Dur adalah figur panutan dan sosok yang 

pantas dianggap sebagai Bapak bangsa karena ia melayani sesama manusia 

dengan lainnya. Gus Dur sendiri pernah berkata,” Tidak penting apa pun 
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agama dan sukumu. Kalau kamu bisa melakukan sesuatu yang baik untuk 

semua orang, orang tidak akan pernah tanya apa agamamu.” 

Hingga saat ini belum ada sosok yang menggantikan sosok Gus Dur 

bagi umat Khatolik. Terlebih di tengah Pluralisme agama di Indonesia.  

Pemikiran dan praksis hidupnya yang menghargai kemajemukan itu sangat 

sesuai dengan kondisi masyarakat Indonesia yang majemuk. Ia berkata, “ 

Indonesia bukan negara agama, tapi negara yang beragama. Ada enam agama 

yang diakui di Indonesia, jadi tolong hargai enam agama lainnya. 

Gus Dur memang selalu menyatakan bahwa penghargaan pada 

perbedaan dan toleransi adalah kewajiban yang harus selalu diperjuangkan. 

Menurutnya,  Indonesia bisa bertahan sebagai bangsa dan negara berkat 

kesadaran untuk berbeda tapi tetap satu. Artinya, kemajemukan bukanlan hal 

yang harus dihilangkan. Setiap warga Negara Indonesia memiliki hak dan 

kewajiban yang sama. Setiap manusia berkedudukan sama di hadapan Tuhan. 

Konsisten Gus Dur dalam melindungi kesetaraan hak-hak beragama 

terlihat dalam ketegasannya ketika menyikapi tindakan kekerasan dalam 

agama. Selain selalu menyerukan usaha perdamaian, ia juga senantiasa 

mengingatkan orang lain untuk tidak melakukan kekerasan, apalagi dalam 

konteks agama
49

. 
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Didalam kitab shahih al-Bukhari, terdapat hadits yang diceritakan 

oleh Abdullah bin Amru radhiyallahuanhuma dari Nabi shallallahu alaihi 

wasallam, beliau bersabda : 

يرقَةمِ أقَ شْبقَ مِ قَ عقَ  دً   قَ شْ  تَّقَ قَ قَ  دُ قَ اقَ دً   قَشْ  تَّقَلقَ شْ  قَ امِ قَ قَ  اشْقَ يَّنَ مِ  قَ مِ يَّنَ  مِ قَ قَ     اقَيدُوجقَ دُ  مِ شْ  قَسمِ
 

Artinya: “Barangsiapa membunuh muahad
50

 dia tidak akan 

mencium bau surga, padahal baunya dapat tercium sejarak empat puluh 

tahun.” (Shahih al-Bukhari 3166) 

Hadits di atas merupakan ancaman keras dan peringatan agar tidak 

berbuat zalim terhadap orang kafir yang telah mengadakan perjanjian dan di 

jamin keamanannya oleh penguasa maupun seorang muslim
51

. 

UUD 45 menjamin semua agama untuk berkembang. Semua penganut 

agama mempunyai posisi yang sama di mata negara. Apapun agama yang 

dianut, mereka adalah bangsa Indonesia.  Mereka adalah saudara sebangsa 

yang punya hak untuk menjalankan kegiatan-kegiatan ibadah menurut 

keyakinan dan agama masing-masing
52

. 

Gus Dur menekankan pandangan keterbukaan untuk menemukan 

kebenaran di manapun juga. Pluralisme yang ditekankan Gus Dur adalah 

pluralisme dalam bertindak dan berpikir. Inilah yang melahirkan toleransi. 

Gus Dur mengembangkan pandangan anti eksklusivisme agama, menurutnya 
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berbagai peristiwa kerusuhan yang berkedok agama di beberapa tempat 

adalah akibat adanya ekslusivisme agama. Dalam masalah sikap interaksi 

dengan non mulis Gus Dur memberikan pemahaman terhadap ayat Al quran 

yang sering menjadi dasar bagi kaum muslimin sendiri untuk memusuhi non 

yaitu ayat Al quran surat Al Baqarah ayat 120,  

                       

                               

             

 
 

Artinya: Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang 

kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: 

"Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah petunjuk (yang benar)". dan 

Sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan 

datang kepadamu, Maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong 

bagimu
53

. 

Jika ayat tersebut dipahami secara proposional maka tidak rela 

menerima konsep Islam oleh agama Yahudi dan Nasrani adalah sudah 

pasti. Begitu juga sebaliknya, Islam juga tidak bisa menerima konsep dasar 

agama Kristen dan Yahudi. Oleh karena itu, tidak akan goyah dari konsep 

Tauhid, tetapi menghargai pendapat orang lain
54

. 
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Agung Harapan, 2006) 
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Gus Dur mengatakan bahwa kita harus selalu beripikaran positif 

terhadap orang lain, yang berbeda dengan kita. Hal ini sangat penting 

dalam membangun komunikasi yang baik untuk membicarakan dan 

menyelesaikan masalah-masalah bersama
55

. Gus Dur mengemukakan 

bahwa perbedaan keyakinan tidak membatasi atau melarang kerjasama 

antara Islam dan agama-agama lain, terutama dalam ha-hal yang 

menyangkut kepentingan umat manusia. Penerimaan Islam untuk 

bekerjasama tentunya akan dapat diwujudkan dalam praktek keidupan, 

apabila ada dialog antar agama
56

. 

Adapun perbedaan akidah/kepercayaan tidak perlu diperdebatkan 

atau dipermasalahkan secara total, karena setiap agama masing-masing 

memiliki kepercayaan yang dianggap benar. Oleh karena itu, Gus Dur 

mengatakan bahwa keyakinan masing-masing tidak perbandingkan atau 

dipertentangkan. Karena kenyataannya memang berbeda. Gus Dur 

menambahkan bahwa dengan demikian sudah jelaslah bahwa untuk dapat 

bekerjasama antar satu penganut agama dengan penganut agama lain 

adalah membuka ruang dialog, karena hal ini sangat dibutuhkan untuk 

menangani masalah kehidupan masyarakat
57

. 

Menurut Gus Dur masing-masing dari setiap agama memiliki 

keharusan untuk mencipatakan kesejahteraan dalam kehidupan bersama, 

berbangsa dan bernegara, walaupun bentuknya berbeda-beda. Disinilah, 
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nantinya menurut Gus Dur terbentuk persamaan antar agama bukannya 

dalam ajaran atau akidah yang dianut namun hanya pada tingkat 

pencapaian materi
58

. 

Membangun kerjasama antar umat beragama yang dimulai dengan 

dialog antar umat beragama, menurut Gus Dur, adalah sebuah perintah dan 

ajaran Islam yang termaktub dalam kitab suci Al quran yaitu surah Al 

Hujurat ayat 13, 

                           

                            

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa 

-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal QS .Al Hujurat ayat 1359, 

Gus Dur mengatakan bahwa ayat tersebut menunjukan perbedaan 

yang senatiasa ada antara laki-laki dan perempuan, serta antar berbagai 

bangsa dan suku. Dengan demikian, menurut Gus Dur, perbedaan 

merupakan sebuah hal diakui Islam, sedangkan yang dilarang adalah 
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perpecahan dan keterpisahan (tafarruq)
60

. Gus Dur menekankan sebuah 

dialog yang lahir atas kepentingan bersama untuk kemaslahatan bersama, 

apapun agamanya tidak penting, karena yang dilihat adalah kontribusinya. 

Dialog antar  umat beragama lebih lebih ditekankan pada dialog dalam hal 

muamalah, yaitu memeperbaiki nasib bersama dalam mencapai 

kesejahteraan materi. 

Agar terjadi kesatuan visi dan presepsi tentang dialog yang 

berorientasi kepada hubungan antar agama untuk mencarikan solusi atas 

masalah bersama,maka sikap kritis dan upaya salaing mendengar, saling 

belajar dan memahami orang lain secara lebih mendala harus dilakukan, 

paling tidak mencerminka tiga karakteristik dialog berikut ini; 

1. Keterbukaan, mengendalikan bahwa percapakan antar dua pihak atau 

lebih membutuhkan kesediaan mendengar dari semua pihak dalam 

porsi yang adil dan setara. Untuk itu transparasi dan kejujuran dalam 

dialog merupakan persyaratan dari sebuah komunikasi yang dialogis. 

2. Sekalipun dialog itu untuk mencari pemahaman beragama yang lebih 

terbuka dan adil terhadap perbedaan pendapat, namu tidak berarti 

bahwa dialog yang produktif bisa dijalankan, manfaat yang dimaksud 

adalah apabila kedua patrner dialog bisa mengajukan keberatan-

keberatan kritisnya terhadap posisi masing-masing pihak. 

3. Merupakan ciri sebuah pertemuan dialogis adalah kesediaan untuk 

saling mendengar dan untuk mengemukakan pendapat secara 
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seimbang. Dalam suasana seperti ini dialog bisa mengajukan 

pertanyaan yang khusus serta belajar dari yang lain.
61

 

Dialog bukan untuk mengukapkan kebencian kepada orang lain 

tetapi untuk mencari wawasan yang dimiliki oleh teman dialog tersebut. 

Oleh karena itu, dialog harus dilandasi kedewasaan dan kekeluargaan 

sehingga dialog yang dihasilakan dapat memberikan manfaat yang seluas-

luasnya kepada kedua belah pihak yang berdialog. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
61

. Arifinsyah, Dialog Global Antar Agama,Membangun Budaya Damai Dalam 
Kemajemukan, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009), h.120. 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang di kemukakan diatas maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Makna kerukunan umat beragama  adalah hubungan timbal balik yang di 

tandai oleh sikap saling menerima, saling mempercayai, saling 

menghormati dan menghargai, serta sikap saling memaknai kebersamaan. 

Dengan demikian, kerukunan hidup antar umat bergama artinya hidup 

dalam suasana damai, tidak bertengkar, walaupun berbeda agama, atau 

berada dalam keadaan selaras, tenang dan tentram tanpa perselisihan dan 

pertentangan, bersatu dalam maksud untuk saling membantu. 

2. Faktor penghambat kerukunan antar umat beragama adalah: 

a. pendirian rumah ibadah, Apabila pendirian rumah ibadah tidak 

melihat situasi dan kondisi umat beragama dalam pandangan 

stabilitas sosial dan budaya masyarakat setempat, akan terjadi 

pertengkaran (konflik) atau munculnya permasalahan umat 

beragama. 

b. Penyiaran agama, Apabila penyiaran agama bersifat agitasi dan 

memaksakan kehendak bahwa agama sendiri yang paling benar dan 

tidak mau mahami keberagaman agama lain, akan muncul 

permasalahan agama yang akan menghambat kerukunan antarumat 

beragama. 



 
 

c. Perkawinan berbeda agama. Perkawinan berbeda agama disyinyalir 

akan mengakibatkan hubungan yang tidak harmonis, terlebih bagi 

anggota keluarga masing-masing pasangan berkaitan dengan hukum 

perkawinan, warisan dan harta benda, serta yang paling penting 

adalah keharmonisan yang tidak mampu bertahan lama pada masing-

masing keluarga. 

d. Penodaan agama. Melecehkan atau menodai doktrin suatu agama 

tertenttu. Tindakan ini sering dilakukan, baik perseorangan maupun 

kelompok.  

e. Kegiatan aliran sempalan, Suatu kegiatan yang menyimpang dari 

ajaran yang sudah diyakini kebenarannya oleh agama tertentu.  

3. Strategi dakwah K.H Abdurrahman Wahid adalah, dengan pemikiran 

pluralitas, kondisi masyarakat Indonesia yang Plural sangat 

membutuhkan toleransi tinggi dalam segagala sisi kehidupan, termaksud 

juga dalam melakukan dakwah. Penyampaian Islam tidak bisa dilakukan 

dengan pemaksaan. Sarana dakwah kepada non-muslim lebih tepat 

menggunakan dialog, karena dapat menciptakan pandangan perbedaan 

suku budaya dan latar belakang sejara, membuka jalan untuk 

meningkatkan nilai-nilai universal komitmen budaya perdamaian dan 

kerukunan umat manusia.  

 

 



 
 

B. SARAN 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menyampaikan saran sebagai 

berikut: 

1. Harapan peneliti setiap masyarakat menjaga kerukunan antar umat 

beragama, agara tidak terjadi konflik di lingkungan masyarakat. 

2. Sebagai seorang muslim sudah selayaknya menjaga apa yang telah 

diperjuangkan oleh tokoh Muslim. 

3. Kepada para pembaca agar memperbanyak membaca biografi tokoh Islam 

dan Meneladaninya terutama terkait penggunaan strategi dalam 

berdakwah. 
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Penggandaan  penulisan 
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